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ABSTRAK

SRI LESTARI : Pengembangan Flashcard Tematik (FCT) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media FCT yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca anak Kelompok B usia 5-6 tahun, (2)
menganalisis kelayakan FCT dalam mengembangkan kemampuan membaca anak,
dan (3) mengeanalisis keefektifan FCT dalam meningkatkan kemampuan
membaca anak.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian research and development
yang mengacu pada lima langkah model penelitian pengembangan ADDIE.
Penelitian dilakukan di dua lembaga sekolah yang berada di Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, yang berjumlah keseluruhan 30
anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan
instrumen penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis kelayakan
produk, analisis normalitas dilakukan menggunakan uji Kolomorov Smirnov,
homogenitas dilakukan menggunkan uji Levene Statistic dan uji hipotesis
dilakukan menggunakan Paired Sample t-test.

Hasil penelitian menghasilkan: (1) media flashcard yang berbentuk
gambar dan kata bersifat tematik, tema yang di ambil dari lingkungan yang
terdekat dengan anak. FCT disusun secara urut mulai untuk mengenal huruf,
membaca satu suku kata, dua suku kata, frasa dan kalimat. Dengan FCT
menghasilkan media yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak
Kelompok B usia 5-6 tahun, (2) FCT dinyatakan sangat layak menurut ahli materi
dan ahli media. Kelayakan materi meliputi, kesesuaian isi media dengan konsep,
dan kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran. Kelayakan media meliputi,
format media, kualitas media dan kesesuaian konsep kata (3) FCT efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca. Hasil posttest menunjukkan skor lebih
tinggi dari pada pretest dengan uji t dengan nilai sig. p< 0,000 = 0,05. Artinya
media FCT dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia
5-6 tahun.

Kata Kunci: hasil belajar, kemampuan membaca, media FCT, anak usia dini.



ABSTRACT

SRI LESTARI : Development of Thematics Flashcards (FCT) to improve
Children’s Reading Ability Aged 5-6 Years. Thesis. Yogyakarta: Graduate
School, Yogyakarta State University, 2023.

This study aims to: (1) produce FCT media that can improve the reading
ability of Group B children aged 5-6 years, (2) determine the feasibility of FCT in
developing children’s reading skills, and (3) determine the effectiveness of FCT in
improving children’s reading skills.

This study uses a design research and development type which refers to
the five steps the ADDIE development research model. The research was
conducted at two school institutions located in Depok sub-district, Sleman district,
Yogyakarta Special Region. A total of 59 children. Data collection techniques use
instruments, material validation, media and teacher practicality. Data analysis
techniques used product feasibility analysis, normality analysis was carried out
using the Kolomorov Smirnov test, homogeneity was carried out using the Levene
Statistical test and hypothesis testing.

The research results show: (1) flashcard media in the form of pictures and
words that are thematic in nature, the theme is taken from the environment
clossest to the child. FCT is arranged sequentially starting to recognize letters,
read one syllable, two syllables, phrases and sentences. FCT produces media that
can improve the reading ability of Group B children aged 5-6 years, (2)
according to material and experts and media experts, FCT was deemed very
feasible. Material feasibility includes suitability of media content with concepts,
and suitability of media content with learning objectives. Media eligibility
includes, media format, media quality and suitability of the word concept, (3)
FCT is effective in improving reading ability. The posttest results showed a higher
score than the pretest with the t-test with a sig. (p-value) = 0,000 < 0,05, This
means that FCT media can be used to improve the reading ability of children
aged 5-6 years.

Keywords: learning outcomes, reading ability, FCT media, early childhood.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan bagian penting dari sistem pendidikan
nasional karena PAUD mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Georgia
Department of Early Care and Learning (DECAL) melakukan studi longitudinal
tentang efek jangka panjang PAUD dengan meninjau artikel yang diterbitkan dari
tahun 1960 hingga 2016 dan menemukan bahwa PAUD memiliki efek positif
seperti: (1) tingkat partisipasi peradilan pidana yang lebih rendah , (2) lebih
mungkin untuk menyelesaikan sekolah menengah, (3) lebih mungkin untuk
melanjutkan pendidikan tambahan, (4) memiliki lebih sedikit penyakit kronis, dan
(5) memiliki kesehatan umum yang lebih baik.

Efek jangka panjang PAUD terhadap perkembangan anak dapat
dimaklumi karena cepatnya sejak dini dalam segala aspek perkembangan anak.
(Atari et al., 2018; UNICEF, 2020; Jawad, 2021). Perkembangan pesat terjadi
terutama di otak. Sel-sel otak berkembang di dalam rahim dan berlanjut hingga
usia delapan tahun. Setelah lahir, anak usia dini mengalami berbagai aspek
perkembangan seperti bahasa, komunikasi, sosial, emosional, fisik, motorik,
estetika dan kognitif (Kemenkes, 2021; Malvic, 2021). Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2013, aspek perkembangan anak usia dini meliputi nilai-nilai agama dan moral,
gerak tubuh, kognisi, bahasa dan seni, dan perkembangan bahasa.

Perkembangan bahasa memegang peranan penting dalam perkembangan
anak. Melalui bahasa, anak berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Eric Lenneberg (1967), bahasa memberi anak kemampuan membaca dan
menulis, serta memahami arahan, perintah, dan larangan orang lain. Selain itu,
bahasa memungkinkan mereka untuk mengkomunikasikan pikiran, pikiran,

pemikiran, dan perasaan mereka kepada orang lain. Kemampuan ini pada



akhirnya akan menjadi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial dengan guru yang terampil
menghasilkan banyak pembelajaran penting bagi anak-anak. Menurut teori
sosiokultural Vygotsky, perkembangan manusia diatur secara sosial. Ini berarti
bahwa anak-anak memperoleh nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan strategi
pemecahan masalah dengan berbicara kepada orang-orang yang berpengetahuan.
Di awal kehidupan, anak-anak belajar bahasa dari orang dewasa dengan
mendengarkan. Anak-anak juga akan belajar berbicara dengan berlatih membuat
dan mengeluarkan suara dengan mulutnya. Anak-anak membutuhkan
keterampilan bahasa untuk berkomunikasi dan bersosialisasi. Menurut Bromley
(1992), keterampilan berbahasa terdiri dari kesatuan sistem simbol yang
digunakan untuk menyampaikan berbagai konsep dan informasi melalui
komunikasi lisan dan visual. Berbicara, mendengar, membaca, dan menulis adalah
empat komponen yang membentuk kemampuan berbahasa anak. Perkembangan
bahasa dapat dipromosikan dengan berbagai cara.

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum penelitian, peneliti
menemukan bahwa masalah utama adalah rendahnya kemampuan membaca anak.
Peneliti memilih TK yang berada di Kabupaten Sleman Kecamatan Depok,
mengapa peneliti memilih TK yang ada di Sleman, karena sesuai dengan data
yang dibutuhkan oleh peneliti. Selain itu, berdasarkan penelitian, peneliti
menemukan masalah di dua lembaga pendidikan dini yang terletak di Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti menemukan
bahwa mayoritas anak-anak dan siswa di lembaga pendidikan dini tersebut berada
di kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
kemampuan membacanya tetap rendah. Peneliti menemukan bahwa anak-anak
menghadapi kesulitan membedakan huruf b, d, p, dan q karena bentuknya mirip.
Sulit untuk membedakan huruf dalam bentuk tulisan yang mirip seperti n, u, m,
dan w. Sulit juga untuk merangkai huruf menjadi kata. Bahkan anak-anak
menghilangkan beberapa huruf saat mengeja, seperti yang terjadi dengan huruf m
dan a yang dirangkai menjadi ma.



Hasil studi PISA 2018 oleh Economic Co-operation and Development
(OECD) menunjukkan bahwa siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 371
dengan skor rata-rata OECD sebesar 487. Hasil ini memperkuat data peneliti di
lapangan. Di Indonesia, kemampuan literasi membaca berada pada peringkat ke-6
dari bawah dalam PISA. Studi PISA 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia
berada di kuadran efisiensi tinggi dan kinerja rendah, seperti dilansir Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada 2019. Dari 78 negara yang berpartisipasi, siswa
Indonesia menempati peringkat rendah pada PISA 2015. Dari 69 negara, minat
baca siswa Indonesia menduduki peringkat ke-61 secara berturut-turut. Hasil tes
dan survei tidak jauh berbeda dengan peringkat dan skor rata-rata di Indonesia.

Rendahnya kemampuan membaca di sebabkan oleh budaya membaca
masyarakat Indonesia yang sangat rendah. Hal ini di buktikan oleh hasil survey
beberapa lembaga internasional yang menunjukkan budaya literasi masyarakat
Indonesia masih kalah dengan Negara lain. Hasil penelitian Programme for
Internasional Students Assesment (PISA; 2011; 105; 2018), Economic Co-
operation and Development (OECD; 2018) dan Perpustakaan Nasional (2011)
dengan tajuk ‘’Kajian Pembudayaan Kegemaran Membaca’’. Melakukan sensus
dengan hasil yang menunjukkan bahwa 85,9% masyarakat Indonesia memilih
menonton tv dari pada mendengarkan radio (40,3%), dan membaca Koran
(23,5%). Tahun 2011, UNESCO mengeluarkan data bahwa indeks membaca
orang Indonesia hanya 0,001 yang berarti bahwa seribu masyarakat hanya ada
satu yang berminat untuk membaca buku dan Pembangunan (OECD) menilai
kemampuan membaca siswa Indonesia dengan skor rata-rata 371, dibandingkan
dengan skor rata-rata OECD sebesar 487. Di Indonesia, kemampuan literasi
membaca berada pada peringkat ke-6 dari bawah dalam PISA. Studi PISA 2018
menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada di kuadran efisiensi tinggi dan
kinerja rendah, seperti dilansir Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada
2019. Dari 78 negara yang berpartisipasi, kemampuan membaca mereka
menempati peringkat 72. Siswa Indonesia masih memiliki tingkat prestasi yang
rendah dalam PISA 2015. Dari 69 negara, minat baca siswa Indonesia menduduki

peringkat ke-61 secara berturut-turut. Hasil survei dan tes PISA 2012



menunjukkan bahwa Indonesia juga berada dalam kelompok ketuntasan rendah,
dan peringkat dan skor rata-ratanya tidak jauh berbeda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah minat baca dan literasi
masyarakat Indonesia memerlukan perhatian Kkhusus. Hasil penelitian
menunjukkan upaya pemerintah untuk meningkatkan literasi budaya melalui
penerapan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
Nomor 23 Tahun 2015 dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) adalah inisiatif sosial kolaboratif yang didukung oleh berbagai
elemen pendidikan (Abidin, Mulyani, & Yunansah, 2017). Sekolah harus
mendukung GLS dengan menyediakan fasilitas seperti kelas bahasa Inggris dan
bahasa Inggris dasar.

Peneliti membuat Thematic Flashcards (FCT) untuk membantu orang yang
mengalami kesulitan membaca. FCT adalah kartu bergambar dengan huruf yang
sesuai dengan gambarnya di bagian belakangnya. Flashcard yang ada tidak
bersifat tematik, sehingga tidak relevan untuk pembelajaran terpadu di Taman
Kanak-Kanak. Di sisi lain, flashcard yang digunakan peneliti bersifat tematik
karena sesuai dengan pembelajaran di TK dan tidak memaksa anak untuk belajar
membaca. Dengan FCT, anak-anak diajarkan membaca dini melalui belajar
sambil bermain. Selain itu, FCT dikeluarkan dari aktivitas sehari-hari yang paling
dekat dengan anak. Dengan memulai dengan mengenal huruf, membaca satu suku
kata, dua suku kata, frase, dan kalimat, FCT diharapkan meningkatkan
kemampuan bahasa dan membaca anak usia dini. Suyanto (2005) menyatakan

bahwa membaca dimulai dengan membaca gambar yang anak lihat di

lingkungannya. Sebagai contoh anak membaca huruf:

Y\

dengan istilah "Mc Donald". Oleh karena itu, media bergambar diperlukan
untuk membantu anak belajar membaca. Keterampilan membaca awal dalam
penelitian ini hanya mengenalkan keterampilan membaca anak, bukan memaksa

mereka untuk bisa membaca. FCT dianggap menarik untuk pembelajaran tematik.



FCT menggunakan gambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Salah satunya
menggunakan tema "Keluarga”, yang menampilkan foto kakak, adik, papa, dan
mama dalam keluarga. Anak-anak kemudian diarahkan untuk belajar huruf awal
dari setiap kata. Anak-anak kemudian waspada membaca suku kata awal.
Lanjutkan membaca frasa, seperti "Mama memasak," dan "Ayah bekerja." Setelah
anak-anak mahir membaca kalimat, mereka dapat membaca kalimat dengan cara
yang sama seperti ibu sedang memasak di dapur, papa sedang bekerja di kantor.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan
Flashcard Tematik Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6

Tahun®’.

B. Identifikasi Masalah

Beberapa masalah dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang masalah yang

telah diuraikan, yaitu:

1. Kemampuan membaca anak indonesia rendah, anak sulit membedakan huruf-
huruf tertentu, sulit membaca suku kata, dan sulit membaca kalimat.
Rendahnya kemampuan membaca antara lain di sebabkan oleh langka nya
media pembelajaran dan minat bacaan.

2. Media FCT bergambar belum digunakan untuk melatih anak membaca
dikarenakan media flashcard sebelumnya tidak bersifat tematik.

3. Para guru biasa menggunakan flashcard yang bersifat umum. Untuk sekarang
guru bisa menggunakan media FCT sebagai alat pembelajaran untuk
memperkenalkan keterampilan membaca awal kepada anak karena dengan
FCT guru bisa mengenalkan huruf konsonan, mengenalkan huruf yang sama,
membaca suku kata awal, dua suku kata, frasa dan membaca kalimat.

C. Pembatasan Masalah

Fokus penelitian ini terbatas pada penggunaan media FCT dengan tema-
tema yang umum di sekolah. Peneliti menggunakan tema "Anggota Keluarga",
yang bersifat tematik. Mengetahui huruf, membaca suku kata awal, dua suku kata,

frasa, dan kalimat adalah semua komponen FCT.



D. Rumusan Masalah
Mengacu dengan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik FCT yang dapat meningkatkan kemampuan membaca
anak usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana kelayakan FCT untuk mengembangkan kemampuan membaca anak
usia 5-6 tahun?

3. Bagaimana keefektivitasan FCT untuk meningkatkan kemampuan membaca

anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk menghasilkan media FCT untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak usia 5-6 tahun.

2. Untuk menganalisis kelayakan FCT dalam mengembangkan kemampuan
membaca anak usia 5-6 tahun.

3. Untuk menganalisis keefektivitasan FCT dalam meningkatkan kemampuan

membaca anak usia 5-6 tahun.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan ialah berupa media pembelajaran kartu

baca berbasis flashcard tematik untuk meningkatkan kemampuan membaca anak

usia 5-6 tahun. Spesifikasi media yang akan dikembangkan yaitu:

1. Media pembelajaran berbasis kartu baca memiliki prinsip belajar dimana saja,
belajar di lapangan dan belajar dikelas. Tema dari media pembelajaran kartu
baca pada penelitian ini adalah keluargaku dan materi pembelajaran yaitu
tentang kemampuan membaca permulaan. Waktu pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan pada waktu yang membutuhkan pengulanagan yang

berkesinambungan



2. Sistem pendukung media pembelajaran yaitu penggunaan sumber belajar yang
menggunakan ruangan kelas. Flashcard tematik yaitu kartu bergambar dengan
huruf yang sesuai dengan gambarnya di bagian belakangnya. Pada penelitian
ini menggunakan sumber belajar seperti FCT.

3. Evaluasi pada media pembelajaran FCT ini menggunakan teknik penilaian
observasi, ceklist dan dokumentasi. Pada media pembelajaran, guru menilai
dengan memberikan tanda ceklist pada skala yang sesuai dengan kemampuan
membaca permulaan anak usia 5-6 tahun yang tertuang di lembar observasi

kemampuan membaca permulaan.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis: Diharapkan penelitian ini akan menemukan solusi untuk
masalah yang terjadi pada anak-anak kelompok b yang menggunakan media
flashcard antara usia lima dan enam tahun. Selain itu, penelitian ini dapat
digunakan sebagai model untuk merancang penelitian serupa.

Manfaat Praktis: Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia dini dan memberi guru opsi untuk menggunakan
lebih banyak media dalam proses belajar mengajar. Kartu flashcard, yang dapat
digunakan untuk membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan kreatif,

dapat membantu guru memperbaiki metode pembelajaran mereka.

H. Asumsi Pengembangan

1. Setelah di latih guru dapat menggunakan FCT dalam proses pembelajaran.

2. FCT dapat digunakan dalam bentuk permainan sebagai alternatif media
pembelajaran tematik bagi anak usia dini.

3. Diharapkan FCT dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6

tahun.
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